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Indonesia sebagai negara kepulauan mempunyai pantai yang sangat panjang dengan segala potensi yang
melingkupinya. Dalam perspektif ketahanan nasional pantai merupakan garis pertahanan darat yang
terdepan dalam menghadapi segala macam invasi dari luar.

Penduduk pesisir yang mendiami pantai-pantai yang ada mempunyai potensi, baik potensi pendukung
maupun penghambat dalam membina keamanan lingkungan yang akhirnya mewujudkan ketahanan nasional.

Potensi pendukung yang ada pada masyarakat pesisir adalah potensi kelembagaan masyarakat yang ada baik
formal maupun informal, baik kelembagaan profest maupun kelembagaan sosial biasa dan lain-lain yang
mendukung upaya pembinaan keamanan lingkungan. Potensi penghambat adal ah berbagal persaingan dan
konflik baik di tingkat keluarga maupun masyarakat yang dapat memicu goyahnya keamanan lingkungan.

Ketrampilan dan keahlian nelayan di Muara Angke, dilihat secara perorangan dan kelompok. Secara
perorangan, profil seorang nelayan masih berkutat pada rendahnyatingkat pendidikan formal yang
ditempuh. Akibatnya, eksplorasi sumber daya kelautan masih dilakukan secara subsisten, dan menjadikan
keluarga sebagai basis produksi. Secara kelompok, organisasi-organisasi kemasyarakatan yang ada tidak
mampu mewadahi aspirasi nelayan, dan memperbaiki posisi tawar yang lebih tinggi untuk memperoleh
akses ke berbagai sumber, baik permodalan, maupun kekuasaan.

Masyarakat nelayan di Muara Angke mengembangkan berbagai lembaga sosial berdasarkan kepentingan
yang dimiliki dengan mendasarkan pada profesi, kesukuan dan keagamaan. Kelembagaan sosial yang
berdasarkan atas profesi berfungsi mewadahi para nelayan yang mempunyai kesamaan komoditi yang
dieksplorasi dan alat-alat yang digunakan. Kelembagaan sosial berdasarkan. kesukuan berfungsi mewadahi
para nelayan yang mempunyai kesamaan asal muasal dan melestarikan berbagai tradisi yang berasal dari
daerahnya, seperti nadran atau pesta laut.

Menghadapi berbagai tantangan, sebagian besar nelayan di Muara Angke memiliki posisi yang kurang
menguntungkan. Posisi tawar ini mengakibatkan mereka melakukan berbagai adaptasi, dengan menghindari
permasal ahan atau dengan mencari berbagai alternatif dan melakukan berbagai kompromi. Contohnya,
nelayan yang belum mampu atau bisa mendapatkan perumahan, berusaha mendekatkan domisilinya kelokasi
produksi dengan membuat rumah/gubuk liar.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=73445&lokasi=lokal

